
40 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan  

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product 

Moment, hasil yang diperoleh sebesar 0.614 dengan signifikansi 

sebesar 0.000 (p < 0,05) pada dukungan sosial dengan interaksi 

sosialdengan r= 0.614menunjukkan arah hubungan yang positif 

diantara dua variabel yang diuji. Dengan demikian hipotesis 

penelitian diterima, ialah ada hubungan antara dukungan sosial 

dengan interaksi sosial anak yatim piatu panti asuhan di kota Madiun 

dan memiliki arah hubungan yang positif. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan dukungan sosial dengan interaksi sosial pada 

anak yatim piatu panti asuhan di Kota Madiun. Dalam penelitian ini 

terdapat 31 subyek yang berusia 6-12/13 tahun. Menurut Hurlock 

(1999) usia 6-12/13 tahun merupakan masa kanak-kanak akhir, 

Tahap perkembangan usia 6-12 Tahun menurut Eric Ericson (dalam 

Rifai, 2015) pada tahap ini anak akan membandingkan dirinya 

dengan teman sebayanya. Pada usia ini hubungan teman sebaya 

menjadi penting untuk anak-anak usia tersebut. Mereka peduli pada 

sikap-sikap maupun penampilan yang akan memperkuat posisi 

mereka dalam hubungan dengan teman sebayanya. 

Alasan menggunakan subyek anak-anak adalah Milton di dalam 

buku Hurlock tahun 1999, mengatakan fakta secara puitis ialah 

“masa kanak-kanak meramalkan masa dewasa, sebagaimana pagi 

hari meramalkan hari baru.” Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa masa kanak-kanak sangat berperan penting dalam menuju 

masa dewasa.  

Sarason (Smet, 1994) menyatakan bahwa dukungan sosial 

merupakan dukungan yang didapat dari keakraban sosial, baik dari 

teman, keluarga dan orang lain. Dukungan ini berupa pemberian 

informasi baik nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata atau 

tidak nyata, tindakan yang bermanfaat sosial dan akan memberi efek 

perilaku bagi penerima yang akan melindungi diri dari hal-hal yang 

bersifat negatif.  
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Aspek-aspek dukungan sosial dalam penelitian ini, menggunakan 

aspek menurut House (dalam Sari, 2019) ialah; 1) Emosional, 2) 

Instrumental, 3) Informatif dan 4) Penilaian. Kemudian diperoleh 

kategori skor dukungan sosial, dari 31 responden terdapat 21 subyek 

(68%) termasuk dalam kategori rendah, termasuk dalam kategori 

sedang terdapat 10subyek (32%) dan kategori tinggi adalah 0. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dari 31 subyek sebagian besar 

mendapatkan dukungan sosial yang rendah dan sisanya mendapatkan 

dukungan sosial yang sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Putri (2017) dengan kesimpulan bahwa dukungan sosial 

anak panti asuhan dengan skor rendah 42,1% dan sedang 57,9%.  

Rahmawati dan Yani (2014) mengemukakan interaksi sosial 

diartikan sebagai hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial ini 

dapat berupa hubungan antar individu ataupun dengan kelompok. Di 

dalam panti asuhan terpilih dapat diketahuiterdapat hubungan sosial 

yang dinamis, hubungan yang dinamis merupakan relasi antar 

individu yang menimbulkan keakraban sosial.  

Aspek-aspek interaksi sosial dalam penelitian ini, menggunakan 

aspek menurut Sisrazeni (2017) ialah; 1) Komunikasi, 2) Sikap dan 

3) Norma-norma sosial. Kemudian diperoleh kategori skor interaksi 

sosial, dari 31 responden terdapat 18 subyek (58%) termasuk dalam 

kategori rendah, termasuk dalam kategori sedang terdapat 12subyek 

(39%) dan kategori tinggi terdapat 1 subyek (3%). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dari 31 subyek sebagian besar memiliki interaksi 

sosial yang rendah dan sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Faizah (2019) dengan kesimpulan bahwa interaksi sosial 

remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki interaksi sosial dalam 

kategori sedang yakni 67,64%. 

Di dalam penelitian ini menunjukkan nilai Pearson correlation 

0.614 > dari Nilai R product moment 0.456 artinya terdapat 

hubungan yang positif diantara dua variabel yang diuji. Maka, dapat 

disimpulkan dalam pembahasan ini adalah kedua variabel yang diuji 

memiliki hubungan yang signifikan disertai hubungan yang positif 

diantara kedua variabel tersebut, dengan kata lain dukungan sosial 

memiliki hubungan dengan interaksi sosial. Maka, anak yatim piatu 

yang didukung lingkungannya secara positif akan memberikan 
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hubungan yang positif pula pada interaksi sosialnya dalam 

lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini sejalan denganpenelitian Pasaribu (2016) yang 

menujukkan bahwa dukungan sosial  teman sebaya berhubungan 

dengan interaksi sosial mahasiswa yang menjadi subyek penelitian, 

dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya yang baik berdampak pada interaksi sosial yang baik pula 

pada mahasiswa yang menjadi subyek penelitian tersebut. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 

ketidak sempurnaan dan dalam pengerjaannya masih menemui 

beberapa hambatan, keterbatasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Dalam penelitian ini menggunakan try out terpakai yang 

dilakukan satu kali, pada tanggal 15 Agustus 2020 s.d 24 

Oktober 2020 dengan subyek sebanyak 31 anak yang terbagi 

dari tiga panti asuhan di kota Madiun. Hal ini dapat 

dikatakan keterbatasan karena jumlah subyek yang sesuai 

sangat minim pada setiap panti asuhan. 

b. Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi COVID-19. 

Akibat dari pandemi tersebut, ada beberapa panti asuhan 

yang tutup dan penghuninya di pulangkan untuk mencegah 

penularan, dan imbasnya penelitian ini tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Waktu tunggu agar mendapat jumlah 

responden yang di inginkan juga cukup lama, dan peneliti 

juga harus menunggu sampai panti asuhan aktif kembali. 

 

5.2 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan 

interaksi sosial, dibuktikan dengan nilai 0.614 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Artinya nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

menandakan adanya hubungan antara kedua variabel. Sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima dan ada 

hubungan yang positif antara variabel dukungan sosial dengan 

interaksi sosial, yang dibuktikan dengan nilai Pearson correlation 
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0.614 > dari Nilai R product moment 0.456 maka terdapat hubungan 

yang positif diantara 2 variabel yang diuji. 

 

5.3 Saran 

a. Bagi subyek 

Hubungan interpersonal sangatlah penting, terutama 

untuk anak yatim piatu yang sudah besar dan harus 

membimbing adik-adiknya. Kasih sayang, perhatian, 

apresiasi dan lain sebagainya sangat berpengaruh dalam 

bagaimana anak yang diberikan perhatian dalam 

memperhatikan orang lain. Seperti permainan tongkat 

estafet, apa yang kamu berikan, itulah yang akan orang itu 

berikan pada orang lain. Jika kamu memberikan hal yang 

positif, maka orang yang kamu berikan hal positif pasti juga 

akan memberikan hal yang positif kepada orang lain. 

b. Bagi pengurus/pengasuh panti asuhan 

Dalam penelitian ini dapat dibuktikan bahwa ada 

hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan 

interaksi sosial, maka dari itu dapat disarankan kepada 

pengurus panti untuk memberikan dukungan sosial yang 

baik sehingga dapat diharapkan anak yang diberikan 

dukungan sosial yang baik, yang sehat akan baik dan sehat 

pula interaksi sosialnya. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, jika ada yang ingin 

meneliti lebih lanjut tentang dukungan sosial dengan 

interaksi sosial, dapat disarankan dengan melebarkan 

wilayah dengan subyek yang lebih banyak lagi, supaya hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan untuk seluruh yatim piatu 

di Indonesia bahkan di dunia. 
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